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PENDAHULUAN
Menurut Schacter, Gilbert, & Wegner
(2009) manusia pasti melewati proses belajar.
Belajar adalah tindakan untuk mendapatkan
pengetahuan, perilaku, keterampilan, atau pilihan
yang baru, atau yang termodifikasi dan diperkuat,
yang mungkin membutuhkan penyatuan beberapa
tipe informasi. Belajar lebih dilihat sebagai proses.
Belajar menghasilkan perubahan, dan perubahan
yang dihasilkan bersifat relatif permanen.
Perubahan-perubahan mahasiswa dalam belajar
berkaitan dengan kemajuan atau kemunduran dalam
belajar. Hal tersebut dapat dilihat melalui indeks
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Abstrak
Faktor internal yang berperan dalam proses belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor fisik dan faktor
psikis. Faktor fisik mencakup aspek kesehatan dan kelelahan fisik. Faktor psikis mencakup aspek perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan psikis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor internal yang
berperan dalam proses dan prestasi belajar mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi
terhadap subjek penelitian, dan triangulasi sumber data dengan teman, orangtua, dan dosen pembimbing akademik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor fisik dan psikis saling berperan pada ketiga subjek dalam proses dan
prestasi belajar. Hasil penelitian ditinjau dari faktor fisikmenunjukkan ketiga subjek memiliki masalah dalam kesehatan
dan kelelahan fisik, tetapi ditinjau dari faktor psikis, ketiga subjek memiliki kondisi yang baik. Faktor fisik yang bermasalah
tidak mempengaruhi ketiga subjek dalam mencapai prestasi belajar, karena ketiga subjek memiliki kondisi psikologis
yang baik, sehingga ketiga subjek dapat melaksanakan proses belajar dan mencapai prestasi belajar.
Kata kunci: faktor fisik, faktor psikis, proses belajar
Abstract
Internal factors that play a role in the learning process can be classified into two: physical factors and
psychological factors. The former refers to the physical health and fatigue, and the latter covers such aspects as
attention, talents, motives, maturity, and psychological fatigue. This aim of this study is to find out internal factors
which play a role in the students learning process and learning accomplishment. Data were gathered through interviews,
observations, and data triangulation with friends, parents, and academic advisors. Results showed that both internal
factors play a role in the learning process. From the physical factors, it was found that the subjects had problems in
physical health and fatigue, while from the psychological factors they had a good condition. However, these physical
problems did not impact on their efforts to attain learning accomplishment, as they had a good psychological condition.
Key words: physical factors,  psychological factors, learning process
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prestasi atau IP. Indeks prestasi adalah nilai rata
rata dari seluruh mata kuliah yang telah diambil
oleh mahasiswa. Indeks prestasi dibedakan antara
Indeks Prestasi Semester (IPS), yaitu nilai rata-
rata dari suatu semester, dan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK), yaitu nilai rata-rata dari seluruh
mata kuliah yang pernah diambil. Pada Program
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Pendidikan dan Bahasa Unika Atma Jaya
Jakarta, mahasiswa yang memiliki prestasi belajar
dengan IPK  3,50 mendapatkan penghargaan
prestasi akademik berupa beasiswa prestasi.
Penghargaan yang diberikan berupa sertifikat dan
potongan uang kuliah untuk semester berikutnya
sebesar: (1) 10% (BKP+BKS/Paket) dengan
IPK 3,50-3,74;  (2) 25% (BKP+BKS/Paket)
dengan IPK 3,75-3,89; (3) 50% (BKP+BKS/
Paket) dengan IPK 3,90-4,00.
Fenomena mahasiswa yang memiliki
prestasi belajar meski dengan keterbatasan fisik
dialami oleh  Kartika Anggita atau biasa dipanggil
Tika. Tika adalah seorang mahasiswa alumni
angkatan 2009 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika
Atma Jaya Jakarta. Tika memiliki keterbatasan
penglihatan (disabilitas netra). Keterbatasan
pengelihatan Tika tidak dialami sejak kecil,
sebelumnya Tika memiliki penglihatan yang
normal, tetapi setelah matanya terserang
glaukoma (penyakit mata) yang secara tidak
langsung menyebabkan penglihatan semakin
berkurang sampai akhirnya sama sekali tidak
dapat melihat. Kartika berhasil lulus dengan
predikat cum laude. Kart ika berhasil
membuktikan bahwa keterbatasan fisik bukan
penghalang untuk mencapai prestasi belajar.
Fenomena tentang prestasi belajar
Mahasiswa Indonesia dalam dua tahun terakhir
ini yang menjadi sorotan adalah kisah Raeni dan
Cinta Laura. Keduanya berasal dari keadaan
ekonomi atau status ekonomi yang berbeda. Raeni
berasal dari keadaan ekonomi yang kurang mampu,
Cinta Laura berasal dari keadaan ekonomi yang
mampu. Kedua kisah mereka didapat melalui
referensi surat kabar online, yaitu Tempo dan VOA
(Voice of America) Indonesia. Raeni adalah
seorang wisudawati Universitas Negeri Semarang
yang berhasil mendapatkan predikat cum laude
dengan IPK 3,96. Raeni merupakan mahasiswa
jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi.
Raeni datang ke lokasi acara wisuda dengan becak
yang dikendarai oleh ayahnya. Ayah Raeni bekerja
sebagai tukang becak dengan penghasilan yang
tidak menentu, bekerja sambilan sebagai penjaga
malam di sebuah sekolah. Raeni berasal dari
keluarga kurang mampu, akan tetapi ia
membuktikan keunggulan dan prestasinya. Raeni
merupakan penerima beasiswa Bidikmisi, ia
beberapa kali memperoleh indeks prestasi 4,00.
Prestasi itu dipertahankan hingga Raeni lulus
sehingga ia ditetapkan sebagai wisudawan terbaik
dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 3,96.
Raeni memiliki cita-cita menjadi seorang guru, dan
memiliki keinginan melanjutkan kuliah S2 di Inggris
(Ari, 2014).
Impian Raeni untuk melanjutkan kuliah S2
di Inggris terwujud, ia berhasil mendapatkan
beasiswa dari presiden untuk melanjutkan S2 di
Universitas Birmingham, London, Inggris. Jumat,
10 Agustus 2015, Raeni diantar orangtua dan
Kepala Dinas Pendidikan Kendal menuju Bandara
Ahmad Yani untuk berangkat ke Inggris (Sugiyarto,
2015). Menurut Raeni, tugas mahasiswa,
sebenarnya sangat sederhana, yaitu menyelesaikan
tugas belajar dengan baik, mengerjakan kewajiban
dengan baik, jangan lupa rajin berdoa dan ibadah
(Sohirin, 2014).
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Cinta Laura merupakan seorang Aktris
Indonesia yang berhasil lulus dari jurusan Psikologi
dan Sastra Jerman Universitas Columbia New
York dengan predikat cum laude dengan IPK 3,9.
Bagi kedua orangtuanya kelulusan Cinta
merupakan pencapaian yang membanggakan.
Orangtua Cinta berpesan agar Cinta jangan pernah
berubah, tetap menjadi anak pekerja keras,
disiplin, jujur, pantang menyerah, membanggakan
keluarga dan bangsa, serta menjadi yang terbaik.
Cinta yang juga sebagai asisten dosen psikologi
mengatakan bahwa kunci keberhasilan sehingga
lulus dengan predikat cum laude adalah dengan
tekad yang kuat, kalau menginginkan sesuatu,
Cinta akan mendapatkannya. Prestasi yang dicapai
membawa Cinta untuk mendapatkan beasiswa S2
Marshall and Rhodes di Universitas Oxford
Inggris (Mubtadi, 2014).
Berdasarkan ketiga fenomena tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut
Slameto (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor-faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang ada di luar individu.
Berdasarkan ketiga fenomena tersebut dapat
dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar Raeni, Cinta Laura dan Kartika Anggita
berasal dari dalam diri atau faktor internal.
Fenomena  Raeni, Cinta Laura, dan Kartika
Anggita tersebut sejalan dengan teori belajar
menurut Winkel (1996) yang mengatakan bahwa
belajar merupakan kegiatan mental yang tidak
dapat disaksikan dari luar. Apa yang sedang terjadi
dalam diri seorang yang sedang belajar, tidak dapat
diketahui secara langsung hanya dengan mengamati
orang itu.
Berdasarkan ketiga fenomena tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa, secara khusus faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar tiga mahasiswa
angkatan 2013 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika
Atma Jaya Jakarta.
KAJIAN TEORETIS
Menurut Winkel (1996) belajar adalah suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai serta
sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan
berbekas.
Slameto (2003) mengemukakan belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya. Menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakan
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.
Menurut Schacter, Gilbert, & Wegner
(2009) manusia pasti melewati proses belajar.
Belajar adalah tindakan untuk mendapatkan
pengetahuan, perilaku, keterampilan, atau pilihan
yang baru, atau yang termodifikasi dan diperkuat,
yang mungkin membutuhkan penyatuan beberapa
tipe informasi. Belajar lebih dilihat sebagai proses.
Belajar menghasilkan perubahan, dan perubahan
yang dihasilkan bersifat relatif permanen.
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Purwanto (2010)  mengemukakan bahwa
belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah
laku, di mana perubahan itu dapat mengarah
kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku
yang lebih buruk. Belajar merupakan suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan
yang disebabkan oleh pertumbuhan atau
kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar,
seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri seorang bayi.
Gestalt (Slameto, 2003) mengemukakan
bahwa belajar adalah suatu proses perkembangan.
Anak anak baru dapat mempelajari dan
merencanakan bila ia telah matang untuk menerima
bahan pelajaran itu. Manusia sebagai suatu
organisme yang berkembang, kesediaan
mempelajari sesuatu tidak hanya ditentukan oleh
kematangan jiwa bat iniah, tetapi juga
perkembangan karena lingkungan. Siswa sebagai
organisme keseluruhan dengan belajar tak hanya
inteleknya saja, tetapi juga emosional dan
jasmaniahnya. Dalam pengajaran modern guru
disamping mengajar, juga mendidik untuk
membentuk pribadi siswa.
Berdasarkan pendapat para ahli tentang
belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang
erat kaitannya dengan interaksi individu dengan
lingkungan, dalam belajar individu dapat
menghasilkan perubahan-perubahan tingkah laku
dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
nilai serta sikap, perubahan tersebut bersifat relatif
permanen.
Menurut Winkel (1991) prestasi belajar
merupakan hasil belajar yang ditampakan oleh
siswa berdasarkan kemampuan internal yang
diperoleh sesuai dengan tujuan instruksional.
Menurut Suryabrata (2001) prestasi belajar adalah
nilai sebagai rumusan yang diberikan guru bidang
studi mengenai kemajuan atau prestasi belajar
selama masa tertentu.
Menurut Ahmadi (2005) prestasi belajar
merupakan suatu kegiatan yang dapat memuaskan
suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar
untuk mengulanginya. Sumber penguat belajar
dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan,
penghargaan) dan dapat secara intrinsik
(kegairahan untuk menyelidiki, mengartikan situasi.
Berdasarkan pendapat para ahli tentang
prestasi belajar maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil pencapaian belajar
siswa yang dituangkan dalam bentuk nilai-nilai yang
dapat menggambarkan kemajuan siswa dalam
belajar pada suatu masa tertentu.
Menurut Slameto (2003) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya
tetapi digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang ada di luar individu. Dalam penelitian
ini, peneliti menitikberatkan penelitian pada faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar, peneliti
tertarik untuk mengetahui faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar tiga mahasiswa
angkatan 2013 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika
Atma Jaya Jakarta.
Faktor internal yang mempengaruhi prestasi
belajar terdri dari dua aspek yaitu fisik dan
psikologis. Faktor fisik yaitu: (1) kesehatan adalah
keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya
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lemah kurang darah ataupun ada gangguan-
gangguan/ kelainan-kelainan fungsi alat inderanya
serta tubuhnya; (2) kelelahan fisik terlihat dengan
lemas lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan
untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani
terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/
kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.
Faktor psikologis meliputi perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kelelahan fisik.
Menurut Gazali (dalam Slameto, 2003) perhatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itu pun
semata-mata tertuju kepada suatu obyek (benda/
hal) atau sekumpulan obyek. Untuk dapat menjamin
hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempuyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan tidak menjadi perhatian siswa, maka timbulah
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar
siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau
bakatnya; (2) minat adalah kecenderungan yang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai
dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian,
karena perhatian sifatnya sementara dan belum tentu
diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat
selalu diikuti dengan perasaan senang dan diperoleh
kepuasan. Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan
belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia
tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu.
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih
mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambah kegiatan belajar.
Menurut Hilgard (dalam Slameto, 2003)
bakat adalah kemampuan untuk belajar.
kemampuan itu baru dapat terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. Orang yang berbakat mengetik dengan
lancar dibandingkan dengan orang lain yang
kurang/ tidak berbakat di bidang itu.
Menurut Drever (dalam Slameto, 2003)
motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu
dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk
mencapai tujuan itu perlu tindakan, sedangkan
yang menjadi penyebab tindakan adalah motif
itu sendiri sebagai daya penggerak/
pendorongnya. Dalam proses belajar haruslah
diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa
agar dapat belajar dengan baik atau padanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan
perhatian, merencanakan dan melaksanakan
kegiatan yang berhubungan/ menunjang belajar.
Kematangan adalah suatu tingkat/fase
dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Misalnya anak dengan kakinya
sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-
jarinya sudah siap untuk menulis, dengan otaknya
sudah siap untuk berpikir abstrak, dan lain-lain.
Kematangan belum berarti anak dapat
melaksanakan kegiatan secara terus menerus,
untuk itu diperlukan latihan-latihan dan pelajaran.
Kelelahan psikologis dapat dilihat dengan
adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala
dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk
berkonsentrasi. Kelelahan psikologis dapat
terjadi terus-menerus apabila memikirkan
masalah yang dianggap berat, tanpa istirahat,
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menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa variasi,
mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak
sesuai dengan bakat, minat dan perhatinnya.
METODE PENELITIAN
Subjek penelitian berjumlah tiga mahasiswa
angkatan 2013 Program Studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Pendidkan dan Bahasa
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya Jakarta.
Ketiga subjek berinisial GZ, ERC, dan DA. Subjek
dipilih berdasarkan kriteria nilai IPK 3.50. Ketiga
Subjek didapat berdasarkan kriteria nilai IPK
tersebut dan melalui usulan dari dosen pembimbing
akademik angkatan 2013.
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus
2015 sampai bulan Januari 2016. Peneliti
melakukan wawancara mendalam pada bulan
Januari 2016 wawancara mendalam dilakukan di
lingkungan kampus Unika Atma Jaya Jakarta.
Peneliti juga melakukan observasi pada awal bulan
Februari di dalam kelas pada ruang kelas G.301
saat mata kuliah Pengukuran dan Penilaian dan
ruang kelas G.403 saat mata kuliah Keterampilan
Pengambilan Keputusan.
Variabel penelitian adalah faktor internal
yang mempengaruhi prestasi belajar. Definisi
operasional dari variabel faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah dorongan
yang berasal dari internal (dalam diri) individu yang
mencakup aspek fisik dan psikologis, dan erat
kaitannya dalam mendukung individu mencapai
prestasi belajar.
Metode penelitian yang digunakan
merupakan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Menurut Yin (2008) studi
kasus adalah salah satu metode penelitian untuk
mencari tahu tentang fenomena di dalam
kehidupan sosial dengan cara mempelajari situasi,
mencari sumber, melakukan proses triangulasi,
serta mampu membangun suatu proporsi teori
berdasarkan pengumpulan analisis data yang tepat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua, yaitu: (1) observasi,
peneliti melakukan observasi partisipatoris. Peneliti
melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap
fenomena yang muncul terhadap subjek penelitian
selama observasi, fenomena tersebut dicatat dalam
format catatan anekdot; (2) wawancara, peneliti
melakukan wawancara mendalam terhadap subjek
penelitian. Wawancara juga dilakukan terhadap
teman subjek, dosen pembimbing akademik,
orangtua subjek. Dalam melakukan wawancara
peneliti menggunakan alat perekam suara atau
recorder.
Menurut Sudarnoto (2010), teknik analisis
data menggunakan petunjuk langkah umum, antara
lain: (1) menguji kebenaran data dengan
melakukan t riangulasi terhadap sumber
pengumpulan data melalui wawancara mendalam
terhadap ketiga subjek penelitian, teman subjek,
dosen pembimbing akademik, dan orangtua
subjek; (2) mengklasifikasikan data sesuai
pertanyaan penelitian dengan menyajikan data yang
diperoleh dalam bentuk tabel hasil analisis observasi
dan tabel hasil analisis wawancara; (3) menganalisis
dan menginterpretasikan data, dengan membuat
interpretasi data sesuai dengan pertanyaan
penelitian dan mengacu pada setiap komponen
yang diteliti dan disajikan dalam bentuk deskriptif;
(4) membuat kesimpulan, berdasarkan hasil
interpretasi data yang telah diperoleh dan yang
disajikan dalam bentuk deskriptif, peneliti membuat
kesimpulan melalui hasil wawancara terhadap
ketiga subjek penelitian, teman subjek, dosen
pembimbing akademik, dan orangtua subjek, serta
observasi yang dilakukan peneliti terhadap ketiga
subjek.
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Data demografis GZ, ERC, dan DA dapat
dilihat pada Tabel. 2.
Hasil wawancara dan observasi
Subjek GZ, (1) Fisik, GZ memiliki
kondisi kesehatan yang mudah sakit. Saat masih
anak-anak GZ menderita penyakit asma, batuk,
flu, dan tipes. Pada saat kuliah, GZ menderita
penyakit tipes kembali saat selesai UAS pada
semester V. GZ memiliki aktivitas yang padat setiap
hari. Bangun t idur pukul 06.00 WIB,
membersihkan dan merapikan rumah, pukul 09.00
WIB memberikan les privat pada anak SD,
berangkat kuliah antara pukul 10.00 WIB atau
pukul 11.00 WIB, tiba di kampus pukul 12.30
WIB, kuliah mulai pukul 14.00 WIB sampai pukul
20.00 WIB, pulang dan tiba di rumah pukul 22.00
WIB, tiba dirumah langsung beristirahat dan tidur.
GZ selalu bangun pada pukul 02.00 WIB untuk
belajar dan mengerjakan tugas kuliah; (2)
Psikologis, kondisi mood atau suasana hati
mempengaruhi GZ dalam belajar. Saat kondisi
mood atau suasana hati sedang baik, GZ tenang
dan fokus dalam belajar, tetapi saat kondisi mood
atau suasana hati kurang baik, GZ kurang tenang
dan kurang fokus dalam belajar. Hal tersebut
dibuktikan dengan penurunan nilai IPK pada
semester 2 (dapat dilihat pada tabel. 1) (dari IPK
3, 66 menjadi 3, 46). GZ  sering berkumpul
dengan teman hingga larut malam. Akibatnya GZ
kurang perhatian dalam belajar dan mengerjakan
tugas kuliah. Saat ini GZ sudah memiliki teman-
teman yang mendukungnya dalam belajar, GZ
sadar akan perjuangan ayahnya yang bekerja
sampai larut malam, tetapi selalu menjemput GZ
pulang kuliah. GZ menyadari kesalahannya dan
berubah lebih baik dalam belajar, hal tersebut
dibuktikan dengan nilai IPK yang kembali
meningkat di semester III, IV dan V (dari IPK
3,46 menjadi 3, 53;  IPK 3, 53 menjadi 3, 57;
dari IPK 3, 57 menjadi 3,61).
GZ memiliki minat terhadap semua
pelajaran. GZ tertarik dengan pelajaran yang
berhubungan dengan hubungan orangtua dan anak,
mengetahui hubungan yang ideal dan baik antara
orangtua dan anak. Pada masa kuliah GZ
mengalami kesulitan pada mata pelajaran statistik,
GZ memliki kelemahan pada mata pelajaran
hitungan akan tetapi ia selalu berusaha dan belajar.
GZ tertarik pada kegiatan organisasi di kampus
dan gereja untuk mendapatkan pengalaman.
GZ mempunyai bakat menulis, menulis
cerpen tentang cinta dan remaja. Saat remaja GZ
ingin menjadi seorang penulis. GZ selalu membuat
catatan-catatan pelajaran setelah dosen
menjelaskan. GZ belajar menggunakan catatan
yang ditulis, dan mengulang ulang pelajaran sampai
paham.
GZ ingin membuat orangtua bangga dengan
prestasi yang dicapai, GZ sadar akan perjuangan
orangtua dan ingin tidak membuat orangtua
kecewa, sebagai anak sulung GZ ingin menjadi
contoh yang baik untuk adiknya, karena itu GZ
berusaha mencapai prestasi belajar. GZ juga ingin
menjadi wanita karir, bekerja agar mempunyai
penghasilan dan mandiri dalam memenuhi
kebutuhan pribadi.
Berdasarkan faktor kematangan, GZ
memiliki kebiasaan belajar dengan fokus. GZ tidak
menanggapi ajakan teman untuk mengobrol saat
belajar, hal tersebut karena GZ membutuhkan
ketenangan dan fokus dalam belajar. GZ sudah
menyadari perilaku yang mendukung dan tidak
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mendukung dalam belajar, dibuktikan dengan GZ
tidak berkumpul dengan teman hingga larut malam.
Kelelahan Psikologis yang dialami oleh GZ
adalah GZ terkadang merasa bosan dalam belajar,
hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi kesehatan
yang mudah sakit dan lelah. GZ tidak memaksakan
diri dalam belajar. GZ mencari ketenangan dan
hiburan dengan menonton TV. Saat memiliki
masalah dengan orang terdekat, GZ cenderung
kurang fokus dalam belajar. Akan tetapi, GZ selalu
berusaha untuk menyelesaikan masalah, sehingga
tidak berdampak pada belajarnya.
Observasi dilakukan untuk melihat faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar GZ
di dalam kelas. Saat belajar di kelas GZ kurang
aktif untuk bertanya pada dosen, saat belajar GZ
terlihat tegang dan fokus dalam belajar. Selama
jam pelajaran GZ aktif mencatat setelah dosen
menjelaskan. Saat melakukan presentasi
kelompok, GZ percaya diri dalam menjelaskan
bahan presentasi, GZ berinteraksi dengan baik
dengan teman sekelas. Berdasarkan observasi
yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
faktor internal (psikologis) perhatian dan
kematangan mempengaruhi GZ dalam belajar. GZ
kurang aktif dalam bertanya, tetapi fokus dalam
mendengarkan penjelasan dosen. GZ mempunyai
hubungan yang baik dengan teman sekelas dan
dosen, ia memiliki kepercayaan diri yang tinggi.
Peneliti melakukan observasi pada tanggal 28
Januari 2016. Observasi dilakukan jam ketiga mata
kuliah Keterampilan Pengambilan Keputusan.
Observasi dilakukan untuk melihat faktor internal
yang mempengaruhi prestasi belajar GZ di dalam
kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan,
peneliti menyimpulkan bahwa faktor internal
(psikologis) perhatian mempengaruhi GZ dalam
belajar di kelas.
Subjek ERC, (1) faktor fisik, ERC kondisi
kesehatan sering pusing kepala, ERC pernah
mengalami kecelakaan saat bermain basket
sewaktu SMP. Akibatnya ERC sering merasa
pusing, terutama saat melakukan banyak kegiatan.
Saat sedang pusing, ERC tidak memaksakan diri
untuk belajar, ia istirahat dan tidur. Setiap hari ERC
tidak sarapan pagi, akan tetapi ia  membawa bekal
makanan ke kampus.
ERC memiliki aktivitas yang padat setiap
hari. ERC bangun tidur pukul 05.00 WIB, berdoa
bersama, kemudian membersihkan dan
membereskan rumah, setelah itu ERC bersiap-siap
berangkat kerja pukul 06.00 WIB, kuliah mulai
pukul 14.00 sampai pukul 20.00 WIB, pulang dan
sampai rumah pukul 21.00-22.00 WIB, tiba di
rumah ERC istirahat atau tidur. Aktivitas yang
dilakukan setiap hari membuat ERC sering merasa
lelah dan hilang mood, ERC tidak memaksakan
diri dalam belajar, (2) faktor psikologis, ERC fokus
dan mengutamakan pemahaman dalam belajar.
Saat di kelas ERC sering duduk di kursi bagian
paling depan, mendengarkan dan memahami
penjelasan dosen. ERC tidak segan bertanya
kepada dosen. ERC memiliki perhatian yang sama
terhadap semua pelajaran. Dalam belajar, ERC
memiliki pembawaan yang cenderung santai, akan
tetapi saat dosen menjelaskan, ERC mampu
mendengarkan, fokus, dan memahami penjelasan
dosen.
ERC tertarik terhadap semua pelajaran.
ERC mengatakan bahwa minat terhadap belajar
sesuai dengan pribadi dan kondisi mood atau
suasana hatinya saat belajar. Saat kondisi mood
kurang baik, ERC berusaha untuk tidak
memaksakan diri dalam belajar.
ERC memiliki daya tangkap yang cepat
dalam belajar, hal tersebut membuat ia cepat
memahami suatu pelajaran. ERC memiliki bakat
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dalam bidang musik, ia sering bermain gitar ketika
memiliki waktu senggang. ERC sebagai anak
sulung, mempunyai 3 adik, dan ibunya merupakan
orangtua tunggal, setelah ayahnya meninggal,
membuat ia memiliki tanggung jawab dan ingin
menjadi kebanggaan orangtua dan keluarga. ERC
merasa keluarganya dipandang sebelah mata oleh
keluarga lain, karena itu ERC ingin menjadi
kebanggaan keluarga dengan prestasi yang dicapai.
ERC memiliki pembawaan yang tenang,
fokus dalam belajar, sehingga pelajaran yang
masuk lebih mudah dipahami. ERC mandiri,
karena tidak tergantung orang lain dalam belajar.
ERC menghadapi kesulitan dengan bertanya
kepada dosen, berdiskusi dengan teman yang lebih
mengerti, berdiskusi terhadap teman yang kurang
mengerti.
ERC belajar sesuai dengan kondisi mood
suasana hati, mood yang kurang baik membuat
ERC kurang fokus dalam belajar. ERC memiliki
aktivitas yang padat mulai pagi hari hingga malam
hari, ERC juga bekerja ditambah dengan kegiatan
organisasi, akibatnya ERC sering merasa lelah dan
mempengaruhi mood dalam belajar. ERC
menghadapi kondisi tersebut dengan istirahat, tidur,
dan menyendiri, setelah merasa baik ERC kembali
belajar.
Berdasarkan faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dalam mencapai prestasi
belajar ERC dipengaruhi oleh faktor fisik yaitu
kesehatan dan kelelahan fisik. ERC sering pusing-
pusing dan lelah, pola makan kurang teratur, akan
tetapi ERC selalu beristirahat setelah melakukan
kegiatan setiap hari.
Peneliti juga menyimpulkan bahwa dalam
mencapai prestasi belajar ERC dipengaruhi oleh
faktor psikologis yaitu perhatian, minat, bakat,
motif,  kematangan, dan kelelahan psikologis. ERC
memiliki fokus yang baik dalam belajar. ERC
memiliki ketertarikan yang tinggi pada semua
pelajaran. ERC memiliki daya tangkap yang cepat
dalam belajar. ERC ingin membuat orangtua
bangga dengan prestasi yang dicapai. ERC mampu
belajar secara mandiri. ERC mudah lelah dan
mempengaruhi mood dalam belajar, akan tetapi
ia mengimbanginya dengan selalu beristirahat
setelah melakukan aktivitas, (3) Hasil Observasi
ERC, peneliti melakukan observasi pada jam
pertama mata kuliah Pengukuran dan Penilaian di
Ruang G.301. Observasi dilakukan untuk melihat
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
ERC di dalam kelas. Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti, ERC belajar dengan sikap yang
santai, ERC aktif bertanya dan memberikan
komentar. Saat dosen bertanya mengenai
pelajaran, ERC mampu menjelaskan dengan baik,
disertai contoh. ERC sesekali berdiskusi dan
berinteraksi dengan baik dengan teman-temannya.
Peneliti menyimpulkan bahwa faktor internal
(psikologis) perhatian, mempengaruhi ERC dalam
belajar.
Peneliti melakukan observasi pada jam
ketiga mata kuliah Keterampilan Pengambilan
Keputusan. Observasi dilakukan untuk melihat
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
ERC di dalam kelas. Peneliti menyimpulkan bahwa
ERC dalam belajar dipengaruhi oleh faktor internal
(psikologis) perhatian, dan kematangan. Hal
tersebut dibuktikan saat belajar dalam kondisi
kelas yang besar, dan berisik ERC kurang fokus
dalam belajar.
Subjek DA, wawancara dilakukan untuk
mengetahui faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar DA. (1) Faktor Fisik, DA memiliki
kondisi kesehatan yang baik. Saat sekolah dulu
DA pernah sakit kuning dan sakit tipes. Saat ini
DA terkadang merasa pusing, hal tersebut karena
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DA terlambat makan. DA tidak sempat makan di
rumah karena harus mengerjakan tugas rumah
sejak pagi hari. DA selalu membawa bekal
makanan ke kampus. DA tidak pernah makan
malam. DA minum teh dan kopi untuk menahan
lapar dan tidak mengantuk. DA memiliki kebiasaan
minum kopi 3 sampai 4 kali dalam satu hari, hal
tersebut karena DA sering merasa mengantuk
karena harus bangun pagi hari dan tidur sangat larut
malam.
Oleh karena aktivitas yang padat, DA hanya
dapat mengerjakan tugas kuliah saat malam hingga
pagi hari, akibatnya DA memiliki waktu tidur yang
sangat singkat hanya 2 sampai 3 jam. Kurang tidur
menyebabkan DA sering mengantuk, akibatnya
DA sering tertidur di kereta. (2) Faktor Psikologis,
DA fokus dan konsentrasi dalam belajar. Saat
belajar DA tidak dapat diganggu, diajak berbicara
dengan teman lainnya. Saat belajar, DA tidak
menghiraukan teman yang mengajaknya berbicara.
Hal tersebut karena dalam belajar, DA selalu
mendengarkan penjelasan dosen dan membuat
catatan dan rangkuman pelajaran. Saat kuis dan
ujian, DA membaca kembali catatan dan
rangkuman yang dibuat. DA disiplin, dan tepat
waktu dalam mengerjakan tugas kuliah. DA tidak
pernah menunda-nunda dalam mengerjakan tugas
kuliah.
DA tertarik mempelajari pelajaran yang
berhubungan dengan anak-anak, saat ini DA
mengasuh keponakannya, DA ingin mengetahui
tentang cara yang baik dalam mendidik anak-
anak. DA juga kurang menyukai pelajaran hafalan
dan praktek, akan tetapi ia berlatih dan terus
belajar, sehingga DA mendapatkan nilai yang baik
dalam belajar.
DA memiliki bakat dalam menulis. DA
membuat catatan dan rangkuman saat dosen
menjelaskan pelajaran. DA belajar melalui catatan
dan rangkuman yang dibuat, kemampuan menulis
mendukung DA dalam belajar. Catatan yang selalu
dibuat DA seringkali dipinjam oleh teman-
temannya, karena di dalam kelas catatan yang
paling lengkap adalah catatan.
DA ingin membuat orangtua bangga dengan
prestasi yang dicapai, hal tersebut karena di dalam
keluarga kakak-kakak DA kurang berhasil dalam
kuliah, karena tidak lulus/ tidak melanjutkan kuliah
yang sudah dijalani. DA berasal dari keluarga yang
kurang mampu. Saat ini DA menumpang di rumah
saudara sepupu, DA tidak nyaman, merasa
dikucilkan, diremehkan, dan merasa sebagai orang
asing saat berada di rumah. DA merasa kurang
diperhatikan dalam kesehatan, makanan, istirahat
dan belajar. DA merasa kurang diterima dan asing
dalam rumah tersebut. Semua tugas rumah di
bebankan pada DA. Karena perlakuan yang
kurang baik, DA ingin membuktikan bahwa DA
mampu mencapai prestasi belajar. DA juga ingin
bekerja sebagai guru, dan memiliki penghasilan
yang dapat membantu ekonomi orangtuanya.
DA mengerjakan tugas kuliah dengan tepat
waktu, tidak menunda-nunda. DA fokus dalam
belajar, dengan tidak menghiraukan teman sekelas
mengajak berbicara saat belajar di kelas. DA
disiplin dan bertanggung jawab dalam belajar. DA
mengerjakan tugas mulai malam hari hingga pagi
hari, dengan memanfaatkan waktu yang terbatas.
Gambaran kelelahan psikologis yang dialami
DA antara lain aktivitas yang padat setiap hari
membuat DA sering merasa lelah dan bosan. DA
sesekali mencari hiburan dengan menonton film di
bioskop dan jalan-jalan saat ada waktu luang. DA
meluapkan emosi dengan menangis. DA merasa
tidak adil dengan kehidupan dan masalah yang
dihadapi. DA selalu berusaha melupakan masalah
dan memendamnya sendiri, saat emosi tidak stabil
DA tidak memaksakan diri untuk belajar, ia akan
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beristirahat dan tidur agar saat pagi hari dapat
memulai aktivitas dengan baik kembali.
Berdasarkan faktor internal yang
mempengaruhi prestasi belajar, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dalam mencapai prestasi
belajar DA dipengaruhi oleh faktor fisik yaitu
kesehatan dan kelelahan fisik. DA sering mengalami
pusing karena terlambat makan, waktu tidur yang
hanya 2 sampai 3 jam sehari,  mudah lelah dan
mengantuk sehingga selalu mengkonsumsi kopi 3
sampai 4 kali sehari, akan tetapi DA selalu disiplin
dan mengerjakan tugas tepat waktu.
Peneliti melakukan observasi pada tanggal
28 Januari 2016. Observasi dilakukan jam ketiga
mata kuliah Keterampilan Pengambilan
Keputusan. Observasi dilakukan untuk melihat
faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar
DA di dalam kelas. Dalam kondisi belajar malam
hari, raut wajah DA tampak lelah dan kurang
bersemangat. Peneliti menyimpulkan dalam
mencapai prestasi belajar, DA dipengaruhi oleh
faktor internal (fisik) kelelahan fisik, hal tersebut
dibuktikan dengan DA kurang bersemangat dan
lelah dalam belajar.
Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi terhadap GZ, ERC, dan DA peneliti
menyimpulkan bahwa DA paling disiplin dalam
belajar dan mengerjakan tugas kuliah dibandingkan
dua subjek lainnya. DA tidak pernah menunda-
nunda waktu dalam mengerjakan tugas kuliah. DA
paling tekun dalam belajar dibandingkan dengan
dua subjek lainnya, dibuktikan dengan DA belajar
malam hingga pagi hari dan hanya tidur dalam
waktu 2 sampai 3 jam setiap hari. DA paling tepat
waktu dalam mengerjakan tugas kuliah, bahkan
sebelum waktu tugas dikumpulkan. DA memiliki
manajemen waktu yang baik dalam belajar, dan
dapat mengatur waktu dengan baik antara bekerja
dan kuliah. DA memiliki kemauan belajar yang
tinggi, walaupun dengan keterbatasan waktu
belajar dan lelah karena harus bekerja sejak pagi
hari. DA paling rajin dan rapi dalam menulis catatan
saat kegiatan belajar di kelas, catatan tersebut
digunakan untuk belajar pada saat akan ujian dan
kuis. DA paling fokus dalam belajar, saat belajar
di kelas DA tidak menjawab ajakan teman sekelas
untuk berbicara. Sikap yang baik dalam belajar,
sangat mempengaruhi DA dalam mencapai prestasi
belajar.
Pembahasan
Menurut Slameto (2003) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya,
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Peneliti
memfokuskan penelitian terhadap faktor internal
yang mempengaruhi prestasi belajar. Faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar. Faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar terbagi dalam dua aspek, fisik dan
psikologis.
(1) Subyek GZ, (a) Fisik, berdasarkan teori
Slameto (2003) aspek fisik mencakup kesehatan
dan kelelahan fisik. Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu, cepat lelah, kurang
bersemangat, mudah pusing, dan mengantuk jika
badannya lemah kurang darah ataupun ada
gangguan fungsi alat indera serta tubuhnya.
Kelelahan fisik terlihat dengan lemas lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Kelelahan fisik terjadi
karena terjadi kekacauan substansi sisa
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/
kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Peneliti
menemukan kesesuaian antara teori dengan hasil
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penelitian yang didapat melalui wawancara dan
observasi terhadap GZ. GZ memiliki kondisi
kesehatan mudah sakit, sering mengalami sakit
sejak kecil, sakit asma, batuk parah, alergi dan
tifus. GZ memiki pola makan yang kurang teratur,
tidak sarapan pagi, kurang tidur dan kurang
vitamin. Kondisi kesehatan yang kurang baik
tersebut membuat GZ sering mengalami lelah fisik.
GZ memiliki aktivitas yang padat setiap hari, hal
tersebut juga membuat GZ memiliki kecenderungan
beristirahat dan tidur setiap pulang kuliah. Hal
tersebut juga membuat jam belajar GZ bergeser
menjadi lebih malam, bahkan pagi. Fisik yang lelah
sulit mendukung GZ untuk fokus dan konsentrasi
dalam belajar, karena itu GZ selalu beristirahat dan
tidur sebelum belajar atau mengerjakan tugas
kuliah; (b) Psikologis, menurut Gazali (Slameto,
2003) untuk mendapatkan hasil belajar yang baik,
siswa harus mempuyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajari, jika tidak siswa timbul kebosanan,
sehingga tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran
selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi
atau bakatnya. Peneliti menemukan kesesuaian
antara teori dengan hasil penelitian yang didapat
melalui wawancara dan observasi terhadap GZ
ditinjau dari aspek fisik yaitu perhatian. GZ memiliki
ketertarikan terhadap semua pelajaran, terutama
tentang hubungan orangtua dan anak. GZ
menikmati setiap proses belajar. Akan tetapi
perhatian terhadap belajar juga dipengaruhi kondisi
“mood’ atau suasana hati. Saat kondisi “mood”
sedang baik, GZ tenang dan fokus dalam belajar,
akan tetapi saat kondisi “mood” kurang baik, GZ
kurang tenang dan kurang fokus dalam belajar. GZ
juga tidak merasa bosan dalam belajar karena GZ
memiliki teman-teman yang mendukungnya dalam
belajar.
Slameto (2003) menguraikan bahwa minat
adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan
rasa senang. Minat selalu diikuti dengan perasaan
senang dan diperoleh kepuasan. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih
mudah dipelajari dan disimpan, karena minat
menambah kegiatan belajar. Peneliti menemukan
kesesuaian antara teori dengan hasil penelitian yang
didapat melalui wawancara dan observasi
terhadap GZ ditinjau dari aspek fisik yaitu minat.
GZ memiliki minat terhadap semua pelajaran,
terutama praktek, seperti praktek konseling dan
praktek mengajar. GZ tertarik dengan pelajaran
yang berhubungan dengan hubungan orangtua dan
anak, hal tersebut karena GZ merasa orangtuanya
kurang memberi kebebasan, keras dalam
mendidik, dan memperlakukan GZ seperti anak
kecil. GZ memiliki kesulitan pada mata pelajaran
yang terkait dengan angka-angka. Ia berusaha
untuk memahaminya dengan banyak berlatih dan
belajar bersama teman-teman yang lebih
memahami.
Menurut Hilgard (dalam Slameto, 2003)
bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar atau berlatih. Bakat GZ
dalam menulis mendukung GZ dalam belajar, GZ
selalu membuat catatan pelajaran, dan GZ belajar
melalui catatan yang dibuat.
Menurut Drever (Slameto, 2003) motif erat
sekali hubungannya dengan tujuan yang akan
dicapai. Pencapaian tujuan memerlukan perlu
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berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif sebagai daya penggerak/
pendorong. GZ memiliki motif dalam belajar, GZ
ingin membuat orangtua bangga dengan prestasi
yang dicapai, GZ sadar akan perjuangan orangtua
dan ingin tidak membuat orangtua kecewa, GZ
juga ingin menjadi wanita karir, bekerja agar
mempunyai penghasilan dan mandiri dalam
memenuhi kebutuhan pribadi, GZ juga ingin
membuktikan kepada orangtua bahwa walaupun
pacaran, GZ tetap bertanggung jawab dalam
belajar. Motif  GZ dalam belajar, mendorong GZ
dalam mencapai prestasi belajar.
Slameto (2003) mengemukakan bahwa
kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Kematangan GZ dalam belajar
ditunjukkan dengan kebiasaan GZ yang fokus
dalam belajar, tidak menanggapi ajakan teman
untuk mengobrol saat belajar. GZ sudah menyadari
perilaku yang mendukung dan tidak mendukung
dalam belajar, dibuktikan dengan GZ tidak
terpengaruh oleh teman yang mengajak
“nongkrong” hingga larut malam.
Menurut Slameto (2003), kelelahan
psikologis dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat
terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing
sehingga sulit untuk berkonsentrasi. Kelelahan
psikologis dapat terjadi terus-menerus apabila
memikirkan masalah yang dianggap berat, tanpa
istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama
tanpa variasi, mengerjakan sesuatu karena
terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatinnya. Dalam belajar GZ terkadang merasa
bosan, hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi
kesehatan yang mudah sakit, lelah dan capek.
Ditinjau dari aspek kelelahan fisik, aktivitas yang
dilakukan setiap hari membuat ERC sering merasa
lelah dan hilang mood dalam belajar.
Menurut Gazali (Slameto, 2003) untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik, siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang
dipelajari, jika tidak siswa timbul kebosanan,
sehingga tidak lagi suka belajar. Perhatian ERC
dalam belajar ditunjukkan dengan fokus dalam
belajar. Saat di kelas ERC sering duduk di kursi
bagian depan, mendengarkan dan memahami
setiap penjelasan dosen. ERC aktif bertanya, dan
memberikan komentar saat dosen memberikan
penjelasan. ERC memiliki perhatian yang sama
terhadap semua pelajaran. Dalam belajar, ERC
memiliki pembawaan yang cenderung santai, akan
tetapi saat dosen menjelaskan, ERC mampu
mendengarkan, fokus, dan memahami penjelasan
dosen.
Menurut Slameto (2003) minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang
disertai dengan rasa senang. ERC memiliki
ketertarikan mempelajari semua pelajaran. Mood
atau suasana hati dapat mempengaruhi ERC dalam
belajar. Akan tetapi saat kondisi mood kurang baik,
ERC berusaha untuk tidak memaksakan diri dalam
belajar, sehingga ERC tidak merasa terpaksa
dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut faktor
minat mempengaruhi ERC dalam mencapai
prestasi belajar.
Menurut Hilgard (dalam Slameto, 2003)
bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan itu baru dapat terealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih. ERC memiliki kemampuan daya tangkap
yang cepat dalam memahami suatu pelajaran. ERC
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juga memiliki bakat dalam bidang musik seperti
bermain gitar.
Menurut Drever (dalam Slameto, 2003),
motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. ERC memiliki tujuan belajar untuk
membuat keluarga bangga. ERC merupakan sulung
dari 4 bersaudara, ERC memiliki 3 orang adik laki-
laki yang juga masih bersekolah SD, SMP dan
SMA,  ibunya merupakan orangtua tunggal,
setelah ayah ERC meninggal dunia, ibu ERC yang
menjadi tulang punggung keluarga dalam memenuhi
kebutuhan keluarga. Sebagai anak sulung ERC
merasa memiliki tanggung jawab terhadap
keluarga, karena itu ERC juga bekerja untuk
mendapatkan uang tambahan dalam membantu
ibunya. ERC juga ingin menjadi kebanggaan
keluarga karena menurut ERC saat ini keluarganya,
dipandang sebelah mata oleh keluarga lain,
tentunya ERC ingin memberikan yang terbaik bagi
keluarga, dengan tanggung jawab, keinginan untuk
menjadi kebangaan keluarga tersebut membuat
ERC serius dalam menjalani kegiatan kuliah,
bekerja, belajar, hingga ERC mendapatkan
beasiswa prestasi dan beasiswa kampus yang
dapat membantu ERC dalam membiayai
perkuliahan. ERC menjalani setiap langkah dan
keputusan hidupnya dengan serius dan tulus
menjalaninya, begitu juga dengan belajar, ERC
tidak merasa terpaksa, tetapi dengan keseriusan
belajar, dan tulus dalam belajar, hal tersebut
membuat ERC berhasil mencapai prestasi belajar
yang membanggakan. Berdasarkan hal tersebut
faktor motif sangat mempengaruhi ERC dalam
mencapai prestasi belajar.
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru (Slamento, 2003). Kematangan
belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan
secara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-
latihan dan pelajaran. ERC memiliki pembawaan
yang tenang, fokus dalam mengerjakan setiap tugas
yang diberikan dosen. ERC dapat fokus dan
tenang dalam belajar sehingga pelajaran yang
masuk ke dalam pikiran menjadi lebih mudah
dimengerti dan dipahami. ERC mandiri dan berani
dalam belajar, dan dalam menghadapi kesulitan
belajar hal yang dilakukan ERC adalah dengan
bertanya langsung terhadap dosen, berdiskusi
dengan teman yang lebih mengerti, sehingga ERC
mendapatkan pemahaman yang lebih.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Pertama, faktor internal yang mempengaruhi
prestasi belajar GZ, ERC, dan DA ditinjau dari
aspek fisik dan psikologis. Fisik,GZ, ERC, dan
DA memiliki kondisi fisik yang mudah sakit, akan
tetapi kondisi fisik tersebut tidak mempengaruhi
mereka dalam mencapai prestasi belajar. Hal
tersebut karena GZ, ERC, dan DA memiliki kondisi
psikologis yang baik, yang mendukung mereka
untuk mencapai prestasi belajar; (a) kesehatan,
GZ, ERC, dan DA memiliki kondisi kesehatan
yang kurang baik, akan tetapi, kondisi tersebut
tidak mempengaruhi mereka dalam mencapai
prestasi belajar, karena mereka memiliki kondisi
psikologis yang baik; (b) kelelahan fisik, GZ, ERC,
dan DA memiliki kondisi fisik yang mudah lelah
dan mengantuk, akan tetapi kondisi tersebut tidak
mempengaruhi mereka dalam mencapai prestasi
belajar, karena mereka memiliki kondisi psikologis
yang baik.
Kedua, psikologis, GZ, ERC, dan DA
memiliki kondisi psikologis yang baik dan
mendukung mereka untuk mencapai prestasi
belajar; (a) perhatian yang tinggi dalam belajar
Created with novaPDF Printer (www.novaPDF.com). Please register to remove this message.
15Faktor Internal yang Mempengaruhi Prestasi... (Martha)
dipengaruhi minat yang tinggi terhadap suatu
pelajaran, hal tersebut membuat GZ, ERC, dan
DA memiliki sikap fokus dan konsentrasi dalam
belajar. Perhatian yang tinggi dalam belajar
mempengaruhi GZ, ERC, dan DA dalam mencapai
prestasi belajar, (b) minat atau ketertarikan yang
tinggi GZ, ERC, dan DA untuk belajar tentang
pelajaran Bimbingan dan Konseling,
mempengaruhi mereka dalam mencapai prestasi
belajar; (c) bakat atau kemampuan mempengaruhi
GZ, ERC, dan DA dalam mencapai prestasi
belajar. GZ dan DA memiliki kemampuan menulis,
ERC memiliki daya tangkap yang cepat dalam
belajar, bakat atau kemampuan yang dimiliki
mereka mempengaruhi ketiga subjek dalam
mencapai prestasi belajar; (d) Motif  GZ, ERC,
dan DA dalam belajar, menghasilkan dorongan
belajar yang kuat, dan tujuan belajar yang tepat,
mereka memiliki tujuan belajar untuk membuat
orangtua bangga terhadap prestasi yang dicapai.
Motif yang kuat dalam belajar mempengaruhi GZ,
ERC, dan DA dalam mencapai prestasi belajar;
(e) kematangan, GZ, ERC, dan DA memiliki
kematangan yang baik dalam belajar, kematangan
belajar ditunjukkan dengan sikap mandiri, disiplin,
bertanggung jawab, tepat waktu dalam belajar dan
mengerjakan tugas. Kematangan dalam belajar
mempengaruhi GZ, ERC, dan DA dalam mencapai
prestasi belajar; (f) kelelahan Psikologis,  GZ, ERC,
dan DA memiliki aktivitas yang padat dengan kuliah
dan bekerja, mood mempengaruhi mereka dalam
belajar akan tetapi mereka memiliki motif yang
kuat dalam belajar. Kelelahan psikologis
dipengaruhi oleh motif GZ, ERC, dan DA dalam
belajar, motif yang kuat dalam belajar, mendukung
mereka dalam mencapai prestasi belajar.
Saran
Pertama, kepada Dosen Pembimbing
Akademik Program Studi Bimbingan dan
Konseling Unika Atma Jaya, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan masukan dalam
melakukan penanganan yang tepat kepada
mahasiswa, yang memiliki hambatan dalam
mencapai prestasi belajar. Penanganan yang
dilakukan dapat berupa konseling kelompok dan
konseling individual.
Kedua, kepada dosen Program Studi
Bimbingan dan Konseling Unika Atma Jaya,
penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
informasi dalam membantu mahasiswa yang
memiliki hambatan belajar dengan meninjau  faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa
Ketiga, kepada Mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Konseling Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, penelitian ini diharapkan
mampu memberi informasi bagi mahasiswa yang
akan melakukan penelitian lanjutan tentang
masalah kesulitan belajar.
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Tabel. 1 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) GZ, ERC, DA
Tahun/Semester GZ ERC DA 
2013/Ganjil 3.66 3.84 3.66 
2013/Genap 3.46 3.83 3.54 
2013/Padat 3.46 3.79 3.55 
2014/Ganjil 3.53 3.82 3.61 
2014/Genap 3.57 3.78 3.62 
2015/Ganjil 3.61 3.80 3.62 
 
Tabel. 2 Data Demografis GZ, ERC, dan DA
No Kom ponen 
 
GZ  ERC  DA 
 
1 Usia  2 0 tahun 19 tahun 26 tah un 
2 T em pat 
T an ggal  Lahir  
B ekasi, 1 0 Oktob er 
1 995 
Ja karta , 6 Desember 
1994 
Sem arang, 3 1 M ei 198 9 
3 Jenis Ke lam in  Pe re mpuan 
4 Alam at Rum ah B ekasi Ta nggeran g Binta ro 
5 Urutan 
ke lahiran 
An ak ke  1 da ri  2 
b ersa udar a 
Anak ke  1 d ari  4 
ber sa udara 
Anak ke 4  dar i 4 
be rsaudara 
6 Kon disi 
ke lu arga  
Or angtua  masih 
len gkap  
Ibu, seb aga i o rang tua  
tun ggal  
 
Orangtu a m asih  lengkap  
7 Pekerjaa n 
Orangtua 
Ayah (ka ryawan) , 
Ib u (G uru)  
Ibu, pe layan an d i ge reja Ayah  tidak  beke rja , Ibu 
penjua l & pembu at  kue  
8 Semester  Akti f VI ( enam),  2016 
9 Peminatan  O rga nisasi Sosial 
10 Ci ta -cita  W anita ka rir , G uru 
Sekolah 
Pekerja  lapan gan d an 
tidak terika t  
Guru Sekolah 
 
11 Hob i B aca ko mik dan  
m en ulis ce rpen 
M em baca k omik, 
menonton anim e, dan 
ber main gi ta r 
M enulis puisi  dan   
be rnyanyi 
12 Pekerjaa n Gu ru L es Priva t , 
Fasil ita to r di sekolah 
Petugas L ab  Pu sko m 
Gedun g  Yustinus 
pekerjaan ru mah  tangga 
dan me ngasuh anak 
13 Biay a Kul iah Or angtua Orangtua  dan  bea siswa Pribadi  
 
Lampiran
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